Hermeneutik Filosofis Gadamer dalam Studi Agama by Suryadilaga, Moh. Alfatih
HERMENEUTIK FILOSOFIS GADAMER
DALAMSTUDIAGAIVIA
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Abstrak
Dalam atikel ini penulis, mencoba mengakseleqsikan pemikiran hermeneutik
Gadamerdenganstudiagama-agamaHermeneutiksebagaisebuahcarainteqpretasi
dapat diterapkan dalam studi agama dengan menitikberatkan pa&kitab suci
agama" Upaya inteqpraasi ala Gadamerian ini akan menampakkan
hasil yang maksimal sezuai dengan sosiokulrural masing-masing agama dengan
tanpa meninggalkan dan menanggalkan keyakinannya. Hal ini akan dapat
memberikan nilai positif terhadap hubungan antaf agama termasuk antara Islam
dan Kristen. Oleh karena itu, upaya tersebut dapat diiadikan pedoman dalam
kehidupan masyarakat modern yang siftanya muhikuhural dan mukireligius.
Pendahuluan
Hermeneutik merupakan cabang ilmu yang zudah lama dikenal dan pada
dekade ini menjadi wacana aktual dalam bidang filsafat.1 Secara historis, kehadiran
hermenzutiktidakterlepasdari mitologiYunani.2PesanyangdibawaolehHermes
'Diskursus hermeneutik dalam perspektif filsafat banyak dikaji. Setidaknya dalam
berbagai sumber dari anikel, tulisan dan buku. Lihat misalnyahup;/ /www.svcc.cc.il.us/
academic/classes/gadamer/gad.htm,http://www.capo.org,/premttse/95/ sep/
p.95080.htm1. l7alaupun demikian, kajian-kajian tentang hermeneutik sudah dimulai sejak
masa Yunani Kuno, tepatnya di masa Aristoteles. Ia menulis buku yang benitel Peri
Hermenians (de Interpretation), di dalamnya diungkap masalah hermeneutik dikaitkan
dengan interpretasi. Uhat E .Stmaryono, Hermeneutih Sebuah Masakh M*odc Filsafat, Edisi
Reuni, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 24.
2lihat Josef Bleidre r, Contemporary Ha meneutis, Hermoteutis as Mefud' Philosoplry and
Citiq,rc Qarrdon: Roudetgde & Kegan Paul, 1980), 11. Terlepas dari pendekatan keimanan
tokoh dan peran yang dimainkan oleh Hermes dalam kajian ilmiah masih diragukan, Hossen
Nasr meyebut Flermes sebagai nabi Idris as. Uraian lebih lanjut terhadap hal ini baca
KorraruddinFfidayat, MernaharnifulnsAgatrwkbuahKajtanHmnmattik[akartaParamadina,
t996), t25-t26.
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dari Dewanya diterjemahkan sedemikian rupa sehinggadapat dipahami oleh umat
manusia- Flermenzutik dalamperjalanannyasebagpi ilrnupengetahtran
dalam kajian-kajian keilrruan yang ltras sehinga menimbulkan keragaman dalam
belpikir dengan munculnya hermeneudk sebagai teori, filsafat dan krfuik.3
Dalam hubungannya dengan studi agama, berbagai pendekatan dapat
digunakan seperti antropologi, feminisme, fenomenologi, filsafat, psikologi,
sosiologi dan teologi.a Kecenderungan pemikiran yang berkembang di dekade
terakhir menunjukkan adanyasaling keterkairan antarasatupendekatandengan
pendekatanyanglain. Sebagai ulahsatu bagianpendekatan filosofs, hermeneutik
dapatdigunakandalampenafsiran kitabkitab zuci su.ruagama- Karenakitab suci
dalam setiap agama menrpakan suatu hal yang penting bagi pemeluknya, maka
pemahaman-pemahaman yang didapatkan merupakan suatu pemaham m ymg
sesuai dengan keyakinan masmg-masing agama Namun, bennrk penafriran tersebut
bukanlah merupakan suatu yang statis dan tidak berkembang. Melainkan terus
menjadi sebuah penafsiran yang sezuai dengan kontel.s masyarakat yang menjadi
obyek kitab zuci tersebut.
Salah satu tokoh yurg patut unnrk dikaji dalam masalah hermeneutik adalah
Gadamer, karena dialah yang patut dianggap sebagai hermeneut sejati.5 Gadamer
telah meletakkan hermeneutik sebagai salah satu yang bukan metodologis. Ia
membangunhermeneutikmelaluifilsafatdalamkacamataotologis (meta[sika).6
FIal inilah yang membedakannya dengan hermeneut sebelum dan sesudahnya-'z
Tulisan berikut akan mengkaji masalah hermeneutik filosofs yang digagas
oleh Gadamer dalam kaitannya dengan snrdi agama Pembahasan yang dilakukan
adalah pengertian hermeneutik, asal-usul dan perkembangan serta pengaruhnya
ddam bidang keilmuan semisal filsafat dalam cakupan metafisika. Untuk
rremberikan yanglebihmendalarn,makakajianiniakanmemfokuskan
ilihatJosef Bleicher, Contemporary Hermmeuti6,...., parE1, ii dan iii.
aBerbagai pendekatan studi agama di atas dapat dilihat dalam Peter Connolly (ed),
-4pproacba to tbe Study of Religion (andondan New York: Cassel, t999).
sHans-Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutik Translated and Edited by David
E. Linge (London: University of California Press, 1976), tlT,lihatjuga E. Sumaryono,
Hermeneutik Sebuah Masalah....., 83.
6Hans-Georg Gadame r, Pbilosophiul Hermercutik...,i.
'/Lihat beberapa pemikiran tentang hermeneutik pada masa sebelum dan sesudah
Gadamer misalnya F.D.E. Schleiermacher, 'Wilhelm Dilthey, Emilio Betti E.D. Hirsh., Jurgen
Habermas, Paul Riccour danJ. Derri&. LihatJaegwon Kim dan Ernest Sosa(ed),A Compan-
an to Meuplryslcs (Oxford: Blackwell, t995),20G208.
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pada hermeneutik Gadamer. Dari pembahasan tersebut akan dijadikan pedoman
dalam menelaahdalammembahasmasalahinterpretasitekskitab suci dalamsnrdi
aBama.
Pengertian Hermenzutika
Kehadiran hermeneudktidak terlepas dari pertumbuhan dan kemajuan
pemikirantentangbahasadalamwacanafilsafat dankeilmuan lain. Padaawalnya,
hermeneutik banyak dipakai oleh mereka yang berhubungan erat dengan kitab
suci Injit dalam menafsirkan kehendak Tuhan kepada manusia. Mode ini dikenal
dargan ilrnu ta$ir kitab srci. Namuru hermenzutik tidak mutlak hanya milik kaum
penafsir hitab suci saja, ia berkembang pesat dalam berbagai disiplin keilmuan
yang luas. IGjian yang sama juga dilakukan pada teks-teks klasik Yunani dan
Romawi. Bentuk hermenzutik dalam kajian di atas mulai berkembang pada abad
ke-17dan 18.8
IGjian terhadap hermenzutik sebagai sebuah bidang keilmuan mulai marak
pada abad ke20. Diskursus kajian hermeneutik semakin berkembang. Ia tidak
hanya mencakup pada bidang kajian kitab suci (teks keagamaan) dan telcs-teks
klasikbelals,melainkantelahberkembangjauhpadailmu-ilmulain.Ilmu-ilmu
yang terkait erat dengan hermeneutik adalah sejarah, hukum, filsafat dan
kesusasteraandanlainsebagainyayangtercakupdalamilmupengaahuantentang
kenulrrrsiaan(&istareiwtwtet).'9
Kata herneneutik berasal dari bahasa Yxarylwmenain ktilah tersebut dalam
bahasalnggrisdikenaldengan *butanhemtmer.tr.rr.Katainiseringdfueriemahkan
&ngln to interprct, mengnterpretasikan, menafsirkan, menerjemahkan.ro Dalam
snrdi keislaman, hermeneutik zudah lama dikenal dan masuk dalam kajian tafsir
dan lainnya" Padanan kata yang dapat dianggap sebagai hermenzutik adalah ufiir,
w:wil,syailt den fuyan.rr T ds,tersebut telah menjadi bagian dari perkembangan
keilmtran keislaman dalam bidang tafsir, fiqih, kalam dan tasawuf.
Di kalangan ilrnr:an klasik maupun modern telah sepakat tenungpengertian
Yt"kncrs,FilsafatfuratAkdXXlngrisfunJmnan,iilidtr (Crt.tr;Jakarta:Gramedia,
1983),224.
'Richard E. Palmer, Hemrcnattis Intopma*n ttwry in khleimnarhq, Diltlry HddWff
and Gadamq @vanston: Nonhwestern Universiry Press, 1969), 3.
toIAtL,12.
llYusuf Rahman, "Spiritual Hermeneutik ffakwil) Study of Henry Carbin's is Phe-
nomenological Approach",,4 l-Jami'ab,No. 62/ru/ t998, 3
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hermerrct:tik Herrneneutik &bm flal fuli diaftilran &lgan pn:ses mengubah se$,aru
dari situasi ketidaktahuan menjadi metrgerri. Pengertian tersebut merupakan
peralihan antara sesuatu yang abstral< dan gelap kepada ungkapan yang jelas dalam
bentuk bahasa yang dipahami oleh manusia. F{ermeneutik dapat juga diardkan
dengan menerjemahkan dan beftindak sebagai penafsir.
Jika dirunut ke beiakang keberadaan hermeneutik dapat dilacak sampai pada
Yunani Kuno. Pada waktu itu, sudah ada diskursus hermeneutik sebagaimana
JangterdapatdaiamtulisanAristotelesyangboj"d,rlfi# Hermmiara(deintayaa-
rrbz/.Namun,pembahasanyangdilalilkandalamkajianinihanyalahhermeneutik
kontemporer yang berkembang pada abad )O( yang diwai<ili oleh Gadamer yang
dipetakan oleh E ichard E. Palmer danJosef Bleicher dalam karyanya.
Richard E. Palmer dalam bttkunya Hqmmeuti* Inter?retdtinn membagi
hermeneutik modern dalam enam kategori. Keenam kategori hermeneutik yang
dipetakan oleh Palmer adalah:
Perta.rn4nermenantiksebaaiteoriperuftirankitabstrciuFlermenetrtii<dalarn
hntuk ini terdapat dalam ffadisi gereia, tempat masyarakat Eropa mendiskusikan
otentisitas Bibel untuk mendapatkan kejelasan maknanya. Flermenzutili identik
&ngan prinsip intelpretasi. Kenyataan ini sering dimanifesasikan sampai sekarang
tenrtama jika dihubungfuan dengan penafrimn kiab suci (a6€6"s of wipw@.Fr:ntuk
hermeneutik semacam ini dikaji olehJ.C. Dannhauer's.1r Kajian semacam ini
remiliki bertagai macam benmk &n melahirlsn be6Aai corak pemikiran, sqpeni
ryayangdilahkarManinLutheryangmernberiluninteqproasidaiamBiblenrelalui
misdk, dogmatik, humanis dan lain sebagainya- ta
Kdua,hermeneutik sebagai metode filologi.s Dimul ' dengan muncuJnya
rasionalisme dan hal-hal yang berhubungan dengannya perjalanan filologi klasik
pada abad ke-18 mempunyai pengaruh pada hermeneutik Bible. Kenyataan ini
elah menimbulkan metode kritik sejarah dalam teologi. Kajian daiam bentuk
senracam ini dimulai oleh Ernesqi tahun 17 6lM,Sampai pada akhirnya corak ini
dianggap sebagai metode penafsiran sekuler oleh pihak gereja. Namun, sejak
munculnya abad pencerahan di Eropa sampai sekarang metode Bible tidak dapat
dipisahkan dengan metode raearch dalam filoiogi. Kehadiran bentuk ini mulai
nampak awal abad ke19 M yang sering didishrsikan oleh filolog Schleiemarcher
l2Rirchard E. Palme r, Hermzrcutics Interpreution..., 3+35.
l3lJraian secara lengkap dan ielas tentang sejarah bentuk penafsiran pertama ini dan
tokoh-tokohnya lkat lbill., 34.
t4lbirl,36.
,5nbid.,3940.
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&n Frie&ich Augus Volf dan Fridrich Ast. h membsikan porsi yaog sarne
dalam remberilan ufrir t€rhedry kiub suci &o tel$ lainrrya"
r<a@ heonmriksbqai fuur pmabrun Waffi {x;aw $lryX;c m
fu*adhrd.r6 Sdrefumar&membe&kanhennenernik funxiareGlrtrrdan
hermeneutik sebagai ar (*ai) d^lam memahami. Beonrk smahami &lam
kmenorik menryalananiscrnrumtrm&lamkeilrnuanherrern&&n hel
ini masih diguoakan sampai sa* ini Arti tersebut maknr asal dari
hermeneutik- Oleh karena itu, dalam penpektif historis bermenetrtik pantes
i;ansap sehgai phlawaa dari penafriran Bible dan filologi ffadisiooat Kereoa
rru:norln;lalrc&rabennrkinrmenan&i adaqapernahamansecaralingui*ik &hasa)
terha&pteks
Kwnp,fuwr*.sebagai fondasi metodologi ilmrilknu kemanusiaan-r
K€rangkaherrc$ikdalambetrtuk inidimulai oiehlfilhelmDfthey.hbenrda
nnembawa hermereutik dalam menafsirkan ilmu-ilmu kemanusiaan seperti
naenginteqpretasikan ekspresi kehidupan manusia Dihhey merrberikan kritik
E!*tadryKantten*arnadalam haeRwn-nya"Di *hirp€*embaoganpernftirul
Dilthey, ia berusaha mengintegrasikan psikologi daianr memahami dan
aurgint€rprctsilrarl.
Xd.ima,fu;mernrr*k rbagai fenomena fus sein dn pmhamaneksisensialr8
Corak hermeneutik ini diungkap pertama kali oleh Martin Heidegger.lela
herrneneutik dari fiisafat eksistensialis yang banyak dipengFruhi
oleh gurunyaEdmr:ndHuserl. Dalamperialananqa benarichsrneneutkfiloofis
ini dilcntbangkan ol& C'adamer. C,adamer memberikan poni yang lebih t€rhadap
hermeneutik dalam kaitannya dengan filsafat. Ia tidak percaya dengan adanya
m€rode dalam rnen&patkan hasil yang baik dalam menginterpretasikan teks
Keenarn,hermeneutik sebagai sistem penafsiran.2o Bemuk pemaknaan
hermeneuikmerripakan srautmritentangsryerangkat sumnprynrmul.art
srmu erqais, interprcasi snnr bagian darit€l$ atau selsrmprlan t'""1^ 1q drye
di^n8tsT sshuhtelss Kajiantipet€rekhirdarihermeoe$ikini.filarnukalrrqd&
PaiRi(mrr.
blw.fi.
Dlbid-4t.
EIAd-,4143.
{Manin lGideger adalah filoof asal Jerman. Karye terpentingaya d"lth fuhg ard
Time.lihxKBerteos,FilsafatBarat...,l4*L47. Mengenaimrakpemikiranayalihatddam
John C,oaingfuam, Watan fiilawfiry oilnt]dry p#o&,Bla*well, 1996]1 10.
{Richald E Palmtr, Hwis bnapaaiur-, 4345.
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fuduktif)6sekalipuodipakaiuntukmgngungkapkanrealiusrealitas,fal$&fakq
datadata sena fenomenafenomena agama yang munctil dalam kerangke seiarah
dantidakdalamkranglanormatif.Divenitasdalarnperryelrtifdigunakanuntuk
melihat geida rcalfoas dan frkta agama ini dihedidran oleh @
tersebut.T Sosiologi melihat perqpeldf lursr:ksJ,fdlousbipdari agar'+rgr-a dan
d"#tmeaninga8amadalarn Anmpolqtfufulf,menelrrnk^n@a
iffryretasiide,tradiddan hJnrrdariAama,.aama&nruaruhrylla@perilalsq
begitu seterusnya dengan pendekatan-pendekatan lain. Semenara Tlistory of
Religion" mengambar*an makna religiuspenslaman Leagamaan manusiaserta
ekpresi-ekspresinya yang muncul dalam datadata yang terungkap melalui
perspehif yang bervariasi tersebut, makatidak salah kalarr, de"gr. mengutipJo
sryh M. Kitagawa, Gregory D. Alles menyebutkan bahwa :
"Thetask of ttrehistoryof religionsistodelineatethereligiousmeaningof human
kind's religious experience and its ercpressions though the in integration and'signiffcant
organization'of diverse forms of religious dare... Forhistorians of religions, allpanicu-
larreligious experience and shouldbe snldiedfromtheperqpectiveof thewhole".t
Implikasi dari perbedaan tingLat mplnsbing&nsarcslzgselain @a meto&
&n pendekatan iuga pada munculnya beragam nama dari "History of Religiors".
Ugo Bianchi menginventarisir varian iru dengan pertimbangan-pertimbangan
metodologis.e Karena telah memposisikan dirinya berbeda de.gan teologi dan
filsafat, sejarah agam&agama lebih menekankan obyek kajiannya smra ernpiris,
vak"i ekspresi pengdaman agama yang muncul dalam ruang dan wakru yang
-e"yeiaratr"Kaikadarisudutpandang mHistoryofRd.igianrlilihet,rnakaparaahli
eryHmolnildryqRdN*.
Sarjanayangpertamakali istilahiniadalahP-D.Chantepie
& la Saussaye tahun 1880. dengan isdlah id ia mendeskripsikan metode yang
dmgannya dapat dipilih dan dibandingkan hragarn manife$asi
rcnebut universal.lo Penggunaan konsep ?henomenologr of Religion' &lam
6Ugo Bianfi, Tbe History of Relig;ot t,(Leiden :EJ Bil\1975),1%2O.
'tJntukmeoelaahlebih jauhtentanghalinilihcselengkapryeJoeAimlfadl Ca npa-
tiw Study ofRdrsrorrs (NY E Iondon : C,olumbia Univeniry Press, 1958), 21-23.
Gregory D. Alles, "![ach, Eliade, and the Critique from Totaliqf, NUTUEN, Vol.
)OO(V, Fasc. 1 (1988), 108.
eUgo Bianchi, Tlx History...,23 dan rterusnya.
toThe Open University, Seekers and Scbohn, Unit 2 on'The Study of Religion",
fr{anchesten The Open Univenity Press, 1981), 78.
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studiagama-agamamembawaimplikasipositifterhadap ilmuini.
Dengan mengutip Eva Hirschmann dalam publikasinya yang berjudul
?hanomenologiederReligior\Einehistorisch Untersrchungvon
'Religionspamenologie' und'Religionsphanomenologischer Methode' in der
Migiorswissensclaft ", C. Jugo Bleeker membdakan tiga tipe dalam Pl*:n omanl-
qofRdigiDr,,yaftu:-
... atthemomentthreetypescouldbe distinguished Q thedescriptiveschool,whichis
content with a systematization of the religious phenomenq (2) The rypological school,
which aims at the research of the different type of religion, (3) The phenomenological
school in the specific sense of the word which ma&es inquiries into the essence, the sense
andthe structure of the religious phenomena-..rr '
Dengan pertedaan tipe ini Bleeker melihat adanya duditas fungpi dan posisi
frmotnadryofRdigionkal^Ldflihadarimetoddogiryayakridrziornenalrysehd
disiplinilmu dnpbenonwnlrysebagaimerode.
The laterschooldeserves special amention, because its follourers have reflected not only
onthe aim, but also onthe method of the science. Therebythewordphenomenolog;r
gets adouble meaning. It is onthe otherhand an independent science creatingmone
graphs and more orless extensive handbools.It means also ascholarly mahod, i.e. the
application of the principles of the so called epoche and of tle eidetic vision. 12
IGrnudian "Flistory of Religions" juga disebut dengan C,omparatiw Religion.
Inididasarkanpadapenimbangan bahwq seperti dinrlis oleh Mukti Ali, ilmu ini
bafrmgsiuntuli
...memahami semua aspek-aspek yang diperoleh dari sejarah agama itu, kemudian
menghubungkanataumembanding!,ansatuagamadengan lainnyauntukmencapaidan
menentukan strukturyangfondamentil daripngalaman-pengalaman dan konsepsi-
konsepikeagauraandengan memilihdanmenganalisapenamaandanperHaan antara
agama-agamaitu Perbandingan tujuan agamadan metodenya
dan konsepkonsepnya untuk mencapai tujuan iru.13
{CJ. Bleeker,'The Contribution of the Phenomenology of Religion ro the Study of
the Histo-ry of Religious", dalam Ugo Bianchi, et al., (e&.),"iro blemi and Methods oithe
History of Religia us (kiden : E J. B drll, 197 2), 39.
_ _ 
"Ibid., 40; Bandingkan penjelasan Bleeker tentang hal ini selengkapnya dalam CJ.
Bleeker, TlnRainbow:ACollcaionofstudiainthescimceofReligiausQ.eiden ej. rril, Dzs),
+6.
sMri*trA'Li"IlmuPrbandinganAgarakb.ahPembalas.ntentangMahdasdanSistima,
(Yogyakarta: Yayasan NIDA, 197 5), 67 .
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"ryue in Pkto. Tidak lama kemudian, tepatnya di tahtrn 1923 di Freburg Gadamer
benemu dengan Husserl dan Heideger. Ia sempat belajar di Universitas Marburyh
ari uhun 1923-1928. Dari penempaan yang mendalam dan zungguh-sungguh di
'cerbagaiunivenitasinilahakhimyaC/adamerdapatmenekunifilsafatdenganbailq
bahkanlebihdariituiamampu ikandalamhermenzutik.
Gadamer pemah menjadi dosen m talrrlioh dntfrisdi \,Ia6u{gh tahun tgl+
1935. Kariemyasemakinsempurnakedkaiamenjabarjabatantertingidiperguruan
nnggi dengan menjadi profesor dalam bidang filsafat tahun 1932. Di samping
sebagai guru besar di Marburgh, Gadamer kembdi berkecimpung akrif di bebe
:apa tempat di antaranyal*ipzig tahun L939-1946 dansempat menjadi rektor di
.,hun 1946, Frankfuft dan Main tahun L947-1949 M., Heidelberg sejak tahun
l%9. SelaindibeberapauniversitasdiJermantersebut, Gadamerjugamemberikan
kuliahdiAmerikaSerikat, sehinggaiadijulukisebagai "asecond.yourE". Sebelum
meninggal di awal tahun 2002 dandi usia senja, Gadamer masih aktif falam
kegiatan ilmiah dan banyak menelorkan karyayangberkaitan erat dengan
bermenzutik. Di akhir kariernya, ia menjadi profesor emiritus (pensiun tapi masih
&pat menyandang gelar guru besarnya) tahun 1968.m Di avral tahun 2@2, Gadamer
meninggal dunia dalam usia 102 tahun. Dengan demikian, Gadamer merupakan
sok yang patut diteladai karena sepanjang hidupnya ia selalu mengaMikan diri
kepadailrnu danmenelorkanberbagaipemikiranyangbriliandalam
perkembangan hermeneutik khuzusnya dan filsafat pada umumnya. .
Karya-karya Gadamer yang ditulis dalam bahasa Inggris antara lain:
L TrurhdndMerlndLg@
2 Hqt\ Didl&tic Fitx Hmnenoaic Sudis, t976
3. fiilmfuical Hmnenaais,l%6
1. Dialrye dnd Didlfftic Ei$t Hurnenaaiml Sudia on HaA L9?fi
5. Reann in tlx Age ofkience, t9$2
5. Tlr ldea ofthe God in Platonic-Arisrntdian Pbilanplry, 1986
7. 71re Rele?hrrce oftlx kanifin and, Orlw Esqq L986
8. Hdr$-C,nry Gadarns on ilucatiart Pmry and History: Applid Hmnener.nia 19fi2
9. Literan rrc ffid Pbilwa?by in Dialrye Esr4vs in Getman Liraary Tbory, 19gi2
lC. HdldryT\lVay,L994.
1 1. TIn Enigma of Heahh: Tbe Art of Healing in a kimtfu Age, 199 6.31
ntbid
ltlhrl
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Banyaknyaliteraturdan karyadi hasilkan oleh Gadamertidaklah meng-
her:ankan karena ia hidup dalam tradisi dan susana lrcilmuan yang kondusif ddr*
menghasillran L.ory*I.nryafilsafat. Di samping itu, di tempat tinggalnya Jerman,
merupakan tempat munculnya filosof-filosof yang hsar di dunia.
Diskursus hermeneutik ddam penpektif Gadamer banyak direspon oleh
pemerhati masalah hermenzutik. oleh karena iru" tidaklah mengherankan kalau
adal<arya-laryayang memberikan pujian dan bahkan kritik pada Gadamer. Di
antara literatur yang memberikan pembahasan terhadap Gadamer adalah:
t.Dialqtrcodhonmrctionilnc'adanw-DrridaEnm.tnts,tW
2 Gadarns\ Hamounis A Readingofthe TTih dnd l[erM,, L985
S. @and ObinAtsrn adRdafubn kime,Hmmoaisad.hmiqRthadBm$eir\
1983
a. HomeneutihRicarrdE. Palmer, 1969
5. Tlx Giticdl Cirde,Drvid Couzens Hoy, 1978.n
Di samping beberapa komentar yang ternrlis dalam berbagai buku di atas,
pada zaman selrarang di er:a internet iuga dircmukan sins Veb png fut4r* Forar\
Iilstoryofi ilamoruaisAComnqtary,\VeteonaMisionfiontcadABri4l{stqof
Litaary dan szzhl lmmmaxis pge.oleh lrarsn inr, ti&klah morglreankan lulau
di era globalisasi informasi ini berbagai pemikiran barutermasuk pemikiran
Gadamer cepat direspon dan dikaji oleh masyarakat ilmiah di manaptrn termasuk
dilndonesia.
Gadamer adalah penulis kontemporer masalah hermenzutik yang sangat
gryduktif Sampai saat ini, iatetap mampu menghasilkan karya-karya di bidang
filsafat wdaupun ia sudah purna tugas dalam kariemya di bidang pendidikan. Di
antara bnlnrbnln:qaFngrcrlrenal fuleh ntdi md l,IdM.Buku ini hnd( beredar
dikalanganakademisiilmuankhr:susq,afilsafatyangtelahdiceukbehrapaluli.
Pada aeukan lrc&atendapar penrbahan dalam katapenganar. D dalamryra dibahas
tentangkeberaran-keberaranyangdilontarkanterhadapnyadanditambahdengan
lampiranJampiran. A&pun cetakan ketiga tahun L974 drberirambahan kata
penrrup.33
B',rlrltt T?utb dnd MetMkar'xa Gadamer yang dikaji dalam makalah ini adalah
karya Gadamer yang zu&h diterfematrkan dari bahasa aslinya (batrasalerman) ke
dalam bahasa lnggris tahun 1975. Secara umum buku tersebut adalah terdiri atas
qM.
33Uhat K. Berten s, Fibafat krat Abad..., 223.
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F: b,grT.-Bagran perrama adalah berhubungan dengan peftanyaan kebenaran
dalarn seni. Pembahasan yang dilakukan oleh Crar,,ro"aar* bab ini menyangLut
erat dengan seni dalam memperoleh kebenaran. Bagian kedua, Gadamer
:lemPertandsnkeabsahankebenaxarpemahamandalam"ilrnu-ilrnulremarlrsiaarr
Pada bagian akhir tulisannya, ia memfokuskan penting"y"L"rr*a dalamberrnenzutikx
Karya Gadamer rersebur memberikan inspirasi bahwa hermeneutik dapat
$b\rkan dengan dialektika dan bukan maodol^ogi. Drri hrl irri ril didapatfao
kebebasan dalam memperranyakan teks dan,iar[,.rt rrgk rr;errg* metode
Begitu juga dengan adanya keterbatasan dalam rietodl terterrt unt .k
diterapkan dalam keilrntun ht,naniora ha"ya lrermenzutikld ,,,*.*o crarrr-r*,
yang dapat digunakan dalam ilmu sasrn dan seni.
Kryl lry r*g m9nladi perdebatan intens adarah phirosophicat Appwnsbrp(l{aang Filsafar). Buku ini mempenanyakan keabuhan 
-*ri. 
""*r. ;";;;sebuah kebenaran Men,rutnya, filofrt h*o **.-t rt uins dan maodenya *r*t
mengenali dirinya sendiri dalam hal eksisrensi manusia dan penalar:annya- 3s
Dari dua buku Gadamer di atas dapat dikatakan bJhwa Gada-ersrrgat
T" .^ q1, memperjuangkan hermenzutik sebagai suatu yang filosofu . Kerekunan
dan_ keffian Gadamer dalam memaknai herrienzutikr"cira filorof* *.rrr*g
hrbeda dengan pemikir lainnya. Gadamer mengaitkan antara"ada" dengai
hermeneutik. Adanyl pemikiran ini dikarerrakaricada-e. difengaruhi oieh
gurunya, Martin Heidegger. oleh karena iru, Gadamer menerusL* apayarlg
*rnFt_4ptqn q**ry rygdr4 time ywidf hing dnd. tangagzu*ir" ;*,g fu i,idanhal-hallainyangterkaitdenganhermeneutlLnorok""cnar*"rd"prt"dilih.t
dalam pembahasan pemikiran hermenzutik Gadamer.
Hermeneutik Filosofrs Gadamer
Sebelum memasuki penib-ahasan yang lebih jauh terhadap pemikiranGadamer,perludiunglspkantar:afintelpretasiJd*h..*rr*tikri"rrfp.n 
rrr"
lHans-Georg Gadame r, Truth and Mabod(New york the seabury press 
, !975), panr,tr dan trI.
35E. Sumaryon o, Hemrcunetiha...,7O.
.3?embagian seperti ini dianalogkan dengan pemikiran Zu al-Nun al-Misri ketika
3;mbansun kerangka pemikirannya..**g -.i.rif"r. r.girry", ,rrJ.ii* *":,, p.rg.r.h,r.r,h:kiki tentang Tuhan dapat dibagi daram tigllngkalan. p*;-"+."g.iJ# orang awamyanq dapat mengetahui keesaan Tuhan melJ"i .y.t .a"t. r-gr."#r..i*laarr, ,,,.rirp"t *d-ogkatan para ulama dan mutakallimin yang dapat mengetirru r"rr"" J.rrg"r, togik" .tr,,
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adalah pemahaman secara mekanik. Pemahaman dalam bentuk ini tidak akan
dapat menghasilkan apapun (sesuatu yang berHa bahkan lebih dari iru se$urru
yangbaru) karenasifatnyayangmekanik. Sqpeniupayamenghafalteksatauproses
kimiawi dalam pembuatan foto.
Taraf kedua adalah araf ;lmiah. Tingkatan kedua ini lebih baik dari tingkahn
sebelumnya. Dari hat ini memuncullsan berbagai teori dan metode ilmiah dalam
menginteqproasikan tels, namun keberadaannya masih belum mampu mendapat-
kan makna yang terdalam karena masih ada bingkai terrentu yang membatasi
gerakinteqpreterdalammemaknaidanmenginterpertasikan.lvlasukdalamwacana
iniadalahapayangdfunglspolehPalmersebrg+or"todologilmu-ilmukemanusia-
an, danJosef Bleicher sebagai hermeneutik metodologis.3T Demikian juga trend
smkmrlalis dapat dimasukkan ddam kategori kedua ini.
Adapun tinglratan yang tertinggi dan terakhir adalah taraf seni. Dari ketiga
bentuk inteqpretasi ini Gadamer masuk dalam kategori kaiga. Taraf hermenzutik
tertinggi ini tidak lagi mengedepankan metodologi yang dapat mengkungkung
danmeredulcsi yangdi&pa*an.senimerupakansesuatuyangdapat
kebmaxan" Berbeda dengan para perT dahuhrnya
bahwa karya seni tidak dapat menyingkapkan kebenaran tetapi ia hanya dapat
menyenangkan dalam memandang sesuatu. Ia berpendapat kalau pemahaman
tersebutmaka tenangsenitidakakandapatsesuairealitas.Olehkarena
itu" ia berupaya menjadikan lurya seni sebagai sesuatu yang dapat menyingkapkan
keberuran dan membuat manusia mengerti. Gadamer mengutip pendapat gurunya
Heideger dalam manaharrr wstdrn(rnengefl! dengan mendudukannya d"rg
4 luaoa .
Konsep tentangseni menurut Gadamer adalah:
1. IrtdrilE@b@
Kata bildungsecara sederhana dapat dianikan deng an culture atau budaya,
namtrn dapat juga berani lebih luas dari hal iru. Kata ini sering disamakan dengan
gambaran (*od"l).
dengan akal sehat. Ketiga pengetahuan para sufi yang didapatkan melalui mata hati. Lihat
Reynold A. Nicholson, The Misticism of Islam (london 6. Boston: Routledge & Kegan
Pad,1974),71. Lihat juga 'Ali ibn Usman al-Hujwiri, Tlte Kasf al-trlabjub: the Oldat Pqsian
TreatixonSufumditeriemahkan oleh Suwardjo MutharydanAbd. Hadi]Ufl.M. dengan judul
KasyfulfuIabjub:Risalab PmiatertuatmungTasauuf @andvng: Mizan, 1993), 101.3Tlihat dalam pembahasan sebelumnya, peta perkembangan pemikiran hermeneutik
yang dilakukan keduanya. Lihat bab tr dari tulisan int,4-7 .
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C,adamer memakn i bildmg dengansesuatu yang tingi dan mengarah kryd"
batin, yaitu tingkah laku pikiran kita sendiri yang mengalir secara harmonis dari
pengetahuan dan perasaan tentangseluruh usahamoral dan intelektual dalam
sersibilitas dan karakter.
Ketika seni dan sejarah seni dan sejarah seni mazul< delan Lrildangorang akan
mampu &ngan mudah melihat keterkaitan antara hermeneutik dergan bild.ang.
T arpa bild.ur?g orang ddak akan mampu memahami ilmu-ilmu yang berkaitan
&ngan hidup dan ilmu-ilmu kemanusiaan.
2 fuwaCnramn*
. Isdlah ini ani penimbangan praktis yang baik. Menurut istilah
dianikan dengan pandangan yang mendasari komunitas dan karenanya sangat
penting dalam hidup. Dalam k"ji* *p.rti ini, istilah tersebut sering diungkapkan
sebagai kebijakan dalam pergaulan sosid.
3. Jildgment(peftimhngan)
Hampir sama dengan konsep kedua Gadamer mengilu*rasikannya d"rg*
membedakan antaraorang bodoh dengan pandai. Baginya, orang bodoh itu
kekurangan dalam perdmbangan. Dengan demikian, orang bodoh tidak dapat
menghimpunkembaliapayangtelahdipelajaridandikeuhuinyasertatidakdapat
mempergunakan keduanya dengan baik dan benar.
Perdmbangan sifatnya universal dan kaitannya dengan pembahasan herme
neutik ia bermakna secara khusus sebagaimana konsep pertama.
Gadamer sepakat dengan pemikiran Imanuel Kant tentang percimbangan-
penimbanganpraktisyang dihubungkandenganpengertianestetis. Pertimbangan
merupakan kemahiran dalam memahami hal-hal khtrsus.
4. Taste(*lera)
Hubungan antara selera dqngan hermeneudk dapat diilustrasikan dengan
mudah. Ilmu-ilmu tentang hidup dan kemanusiaan mempergunakan keilmuan
yang disebut dengan hermeneutik. Dalam kehidupannya, manusia senantiasa
dinamis. Realitas kehidupan ini menjadi bagran dan L,ildungdengan menenrukan
mana yang harus dipakai dan mana yang harus ditinggalkan. Konsep lrrlrtgao sensus
communis memberi corak khusus pada komunitas yang terdiri atas beberapa per-
son. Oleh karena itu, hermeneutik memburuhkan keempat konsep tersebut. 38
Pe'nahaman tentang seni a k Gadamerian ini memberikan inspirasi yang
3slihatHans-GeorgGadamer, Truth...,L0-39,lihatjugaE.Sumaryono,Hermeneutiha...,.
7t-77.
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bebas dansegarterhadap teks. Kenyataan membuktikan bahwadalam seni ada
W@Q<ririrdahart),fl fu lblluy(flekitr:l,,inai"tasie"@.rlty.Keempatnya
dapat memberikan berbagai alternatif pemahaman. Kenyataan inilah yang
membedakan pendekatan seni denganyang lainnyaterutama jika dikaitkan dengan
naturdlscience genangdarinuansayangadadalamseni.
Dalam kaiunnya dengan hermeneutih Gadamer membahas ilrnu pengetahu-
an yang dikaitkan dengan sejarah. Baginya hermenzutik berglma dalam memahami
dan memaknai teks masalampau. Pemikiran Gadamer dalam masalah ini adalah
fuhx historyyang&pat menghasilkan sesuaru yangproduktif (tidak reproduks|.
Secara jelas, Gadamer memberikan iltrst ra;i tentang tfurc (walrtu), yang konsep
pdstmefigaupadawaktutempatteksditurunkan,dipublikasikandandfuulis. Tels
ketika zudah dirurunkan dan dipulikasikan berarti teks iru menjadi milik semua
orang, bukan lagr mitik pengarang asalnya" Oleh karena itu, setiap orang berhak
trntuk nrurginterpretasikannya"
Hanflanpwrxmenrpakan sekumpulan intelpreterpng di dalamnyapenuh
denganprejnd,ica. Prasangka-prasangka inilah akan menghasilkan dialog dengan
masasebelumnyasehinga&patmen:trnculkansesuatuyangsesuaidengankonteks
interpreter.Adapunlaakdartfuitxhisorydalahdalarntaananfuirrc.Didalamnya
terdapat nuansa segar dan baru yang sifatnya produktif dalam memahami dan
menginterpretasikan obyek. Atau dalam bahesatact,ada keterkaitan erar antara
tlruntdof tmdffi Wthe,uwldof altlnrdntlxunrldof audience.Ataudengankaa
lain antara dnnia tm dan &xtra konuks. Adanyahubungan yang erat ini menurut
Gadamer akandapat menghasilkan sesuaruyang baru dan segar.
Pemikiran Gadamer tersebut berbeda dengan apa y^rLgdiungkapkan
Schleiermarcher. Baginya" uffuk mengerri teks masa silam, manusiaperlu keluar
dari masanya dari zaman sekarang dan merekontnrlssi ke masa lampau pada saatpengarangnya karyanya.Dipihaklain,Dilthey(1833-if tiU) me,
neruskanpemikiran fthleiermarcher.Iatidakdapat menghayati secaralangsung
peristiwa-peristiwa masa lampau melainkan hanya dapat membayangkan bagai-
runa onrng-oftulg dahulu menghayati perisriwanya- 3e
Kedua pemikiran di atas mengungkapkan bagaimana menemukan teks asli
dengan menampilkan apa yang dimaksudkan oleh pengarangnya" Oleh karena im,
seorang akan dapat mengerti dengan baik kalau didukung oleh data historis dan
ilmupsikolog. Dengan demikian, inteqpraasi merupakan suatu usaha reprodukif
(rekontruksi). Pemahaman seperri ini oleh Gadamer disebut dengan pandangan
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3elihat K. Bertens, Filsafat B arat Abad...,228.
Religi, Vol. 1, No.2, Juli 2002
Ronntd<@omatticbnnoraai$.Q
Hermeneutik Romantis tersebut banyak diikuti oleh ahli sejarah dan ahli
filologi. Bentuk hermeneutik semacam ini berupaya mengandaikan dirinya
(ntelpretator) unggup melepaskandarisituasihisorisnyadanberyindahkezaman
lain. Pengandaian semacam ini melahirkan dua bentuk perandaian tentang
pengenalan manusia dan ada. Keduanya terbungkus dalam filsafat dengan term
epistemologis dan metafsis
Dalam pada itr:" Gadamer menyebut kelemahan-kelemahan yang ada pada
aliran ini. Menemukan makna atau arti yang asli merupakan keberatan pertama
yang diajukan Gadamer. Ia beranggapan bahwa teks bersifat terbuka dan pemakna
annyatidak terbatas pada pemahaman si pengarang saja. Oleh karenaitu, upaya
interpretasi adalahupayaproduktif. Hasilnyaakandapat memperkayaarti situasi
teks
Keberatan keduayang diungkap oleh Gadamer adalah berkiatan erat dengan
walau.Interpretertidakakansanggup melepaskandirinyadarikontekshisorisnya.
Usaha seperti ini tidak perlu dilakukan. Arti tels terbatas hanya pada masa lampau
saja di mana tels fuu dinrlis dan ia terbuka bagi masa depannya dengan interpretasi-
rnte{pretasi lain, sehingga interpretasi terhadap teLs akan tens berjalan seiring dengan
adanya komunitas baca. Dengan demikian, nyav/a teks sebenarnya terletak pada
komunitas baca. Teks tidak akan bermakna kalau tidak ada yang melakukan
pembacaan.
Bagian ketiga dari bukunya, Gadamer mengulas arti penting bahasa dan
hubungannya dengan mengerti. Mengerti tidak mungkin tercapai tanp aadarrya
bahasa karena mengerti ddak bisa begitu muncul ketika seorang bergulat dengan
teks-teks di masa lampau, tetapi keberadaannyaterkait dengan eksistensi manusia
vang terkait erat dengan rnasalah ontologis. Isdlah yang digunalsn Gadamer adalah
ixingis language. Ada menampakkan diri dalam bahasa. Ada sebagai percakapan
ryeni dialog, mengerti akan terldksana jika melakukan percakapan dengan "ada".
Pemikiran Gadamer tentang hermeneutik dalam kaitan dengan bahasa s'ulit
untuk dipahami dan menimbulkan banyak p ertarLyaan. Bahasa tidak meng-
ifie{pretasikan padaobyeksendiri. Masalahkebahasaantidak
akan dengan mudah dipecahkan jika bahasa masih dianggap seb agaj eJat(p.t-dr,
'ign). Penggunaan bahasa sebagai alat tidak akan menghasilkan sesuatu yang
mendalam. Bahasa mempresentasikan sesuatu yang lebih sekadar dari segala anda-
oAnalisa lebih jauh rcrhadap pemikiran Gadamer lihat Georgia \XI ranl<e, Gadamer Hmne-
rettirs...,7-34,
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tanda- hilah yang memHakan pemikiran C*damer dengan pemikir hermenzutik
lainnya terutama dikaitkan dengan linguisdk dalam bingkai *rukruralisme. Irvi-
Strauss,FeridinanddeSatrssuredanRollandBanhamasihbetumdaparmemberikan
makna yang hakiki. Pemahaman bahasa seperti hal itu yang dibungkus dengan
metode rcrtentu tidak akan menghasilkan makna yang terdalam.
Hermenzutik Gadamer dan Studi Agama
Tugas utama hermenzutik adalah memahami teks. Pemahaman tel.s mem-
ptrnyaihubtrnganyangerat dengan bahasa, pemikiran dansejarah. Bahasasebagai
alat komunikasi manusia dan sekdigus digunikan untuk menginteqpretasikan
iwayangterjadi.
Ddam snrdi agama" ter&pat permasalahan penting menyangkut penaftiran
terhadap doktrindoktrin suaru agama xar alaran lainnya. Adanya perbedaan
persepsitersebut mengakibatkan banyaknyapenilaian negatif terhadap agamalairu
sehingga dapat memunculkan hubungan antaraagmna yang tidak baik. Sepeni
apayarLg diunglspkan oleh John \Tansbrough dalam ?t?dyu?n qpt&nya Quranic
Sudis,kitabsuciagamalslamalQur'anmerupakanimitasiatautiruandarikitab
Taurat. Secara umum karyaJohn \farsbrough memberikan kritik yang tajam aras
kenabian Muhammad dan al-Qur'an. Kenabian Muhammad dianggap sebagai
imitasi (ti**) dari kenabian Musa yang dikembangkan secara teologis untuk
memenuhikebutuhanrnasyarakatarab.Al-Qu/an,bagiJohnYzansbrough,blrlsn
merupakan sumber biofafis MuhammaC, melainkan sebagai konsqp yang disusun
sebagai teologi Islam tentang kenabian.al Dan berbagai pemikiran lain yang
dikemukakan oleh orientalis dengan berbagai metode yang mengitarinya-
Pemahaman-pemahama n y angberbeda dengan umumnya umat Islam
sebagaimanadigambarkan pemikiran di atas dapat menyebabkan adanyahubungan
yang tidak harmonis di kalangan umat beragam4 khususnya di &taran masyarakat
awarn lvlanifestasi hal tersebut antara lain diwujudkan dengan adanya pembakaran
sejumlah tempat ibadah seperti yang terjadi di Ambon.
Salah satu hal yang perlu dipenimbangkan dalam rangka meminimalisir segatra
sesuatu yang terkait erat dengan konflik antar agama adalah mencoba menafrirkan
ajaranagamadari Kitab Suci masing-masing agama dengan menggunakan
hermeneutik ala Gadamerian. Penggunaan merode tersebut sangatlah beralaan
sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, bahwa hermeneutik Gadamer
aJohn \Tansbrou gh, Quranir Studia: Source and Mabods of Scriptual Interpreation (Ox-
ford: Oxford University Pres s, 1977), 56-57
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memberikan angin segar dalam penafsiran. Penafsiran atas Kitab Suci agama
dimnngkinkan sauai dengan bildungmaing-nt irtgAama Oleh kareru ina sangat
memungkinkanterjadiberbagaipenaftiranyangsesuaidengankeyakinanmasing-
masing pemeluk agama, namun ddak saling mengkritik. Atau dalam kata lain,
brteda untuk bersatu Karena pemaluman yang demikian tujuannyasama untuk
mendekatkan dan berusaha memahami agamanya masing-masing dengan baik.
U payayanghendak dicapai hermenzutik di atas akan bermakna jika diterap
kan dalam Kitab Suci agama seperri teks al-Qur'an. Al-Qur'an sebagai wah)ar
Ilahi turun dengan menggunakan bahasa manusia (bahasa Arab). Pesan Tuhan
yang terekam dalam al-Qur'an dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw. Sebagai
unrsan Allah (rasul), dia menyampaikan pesan Tuhan dalam bahasa langit kepada
manusia dalam bahasa bumi.
Bergulat dengan rcI$ alQur'an masih memunculkan berba$i masalah dalam
kaitannya dengan interpretasi. Komunikasi yang rerruang dalam bahasa tersebut
&padahterhindar dari kaalahpahaman? Demikian juga adanyaperbedaan rempar
dan waktu akankah menjamin adanya kesamaan dalam memahami teLs alQur'an?
Hal itu semakin rumit jika ditelusuri lebih jauh hasil pemahaman yang dicapai
apakah sesuai dengan kehendak Tuhan? Persoalan-persodan inilah yang digarap
bsmeneutik
Pemahaman terhadap al-Qur'an sudah dikenal lama dalam hlam, sejak al-
Qur'an diwahyukan. Ilmu yang kerap digunakan adalah ilmu tatsir. Tafsir sebagai
suatu tindakan memahami al-Qur'an membutuhkan berbaai disiplin keilmuan
rzngberkaitaneratdenganbahasaArab.Dalampadaiu.r,lahirlahbe$agaikeilmuan
vang berbasis bahasa Arab. Salah satu bentuk dari hal fuu adalah adanya kaidah-
kaidah bahasa dalam menafsirkan ayat alQur'an seperti takwil. Inilah pemahaman
-asa silam terhadap nas alQur'an. Dalam perkemb artganzarnar:mutakhir, upaya
pemahaman melalui bemuk ini zudah barayak ditinggalkan karena hasilnya tidak
membumi dan cenderung berdialog dengan Tuhan.
Tafsir di era kontemporer menuju pemahaman yang menghindari adanya
nuth ckim.Fenoimena semaclm ini dilalfl*an oleh Fazlur Rahman, Arkoun dan
Nasr Abu Zayd. Ketiga pemikir tersebut nampak menggunakan hermeneutik
walaupun terdapat perbedaan. Pendekatan sejarah terhadap pemahaman Islam
menurut Fazlur Rahman akan membawa pemahaman obyektif dan menghindari
pemahaman yangrepetitifalabat pendekatzn normatif+eologis.
Arkoun dan Nasr sepakat akan hal ini. Namun, Arkoun mempermasalah-
kan orsinalitas al-Qur'an selain mushaf Usmani. Pembakaran nas-nas al-Qur'an
selain Usmani disebutnya sebAai tindakan redukdf terhadap e[sisrersi alQur'an,
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sedangkan Fazlur Rahman tidak mempermasatahkan hat hu. Baginya, al-eur'an
cukup dengan mushaf yang ada di tangan kita selurang y*g t lp".rtirrg barir"ana
memaluminya dengan pendekatan sosiohistoris. Nasr mengikuti Faztu. Rahman
denganmengatakanbahwaunnrk pe*rl"-*br*danbaiktentang
alQur'ankitaharusmendudtrkkanalQur'ansebagaiteLsbiasadanbukanteologis.
Tema hermenzutik dalam kajian-kajian lcislaman sdah mulai dibincangkan
dan setidaknya telah dimulai oleh ketiga tokoh di atas. Kajian semacam ini akan
menghasilkan interproasi baru dan segarterhadap alQur'an. Hal ini merupakan
tuntutan zaman yang tidak terelakkan di zaman modern saat ini. Kajian senada
juga telah dilakukan oleh Shahrour yang memberi interpretasi baru tentang nrktrn
irnan dan Islam dalam bulrunya al-Iskm un alJrnan A,lanzunwt al-eiyam.
Kesimpulan
Daripembahasan dapatdisimpulkansebagaiberikut:
1. Ilermeneutikadalahsalahsarukeilmuanyang danbanyakdigunakan
dalam memahami dan mengintelpretasikan teks. Pada perkembangannya
hermeneutik dikenal di lingk,ngan penafsir kitab zuci Injil. Nam'n, pada saat
ini telah berkembang menjadi suatu metodologi, filsafat dan krfuik.
z Gadamer merupakan salah satu hermeneut yang dianggap merepresentasikan
hermeneudksecar':afilosofi. Pemikirannyaberkaitandenganparapendahuhrnya
terutama gurunya Heidegger. Di emptng irrr, ia menglaitik pendahuh:nya dalam
memahami teks. Metodologi tidak akan dapat menghantarkan pemahaman
terhadap teks secara baik. Oleh karena itu, Gadamer mengembangkan
hermeneutik dalam bingkai filsafat. M.eralur ffectifu historis-nya,Gadamer
memberikan altematif terhadap upaya intelpraasi baru yang sifatnya produkdf
dan ddak lad rrqprodukif. Pernikirannf direspon di lulangan akademisi dengan
baik dan menimbulkan wacana baru dalam bi&ng filsafat dan lainnya.
3. Apayangdilal$kan Gadamerdapat diwujudkan dalam snrdi agama, rerutama
dalam kaitannya dengan penafsiran Kitab Suci agama.Hasil yang diperoleh
cenderung lebih segar dan membumi sesuai dengan konteks masing-masing
sosio-kulrural dan karakter agama masing-masing. Dengan demikian, upaya
penafsiran semacam ini akan dapat membanru dalam menghadapi dialog antar
agamadenganmencari
* Penulis adalah staf PengajarJurusan Ta&ir-Hadis Fakultasushuluddin IAIN
Strnan IGlij aga Yogyakana
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